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ABSTRAK 

 

Ghinaeis Fazri Hasna, Analisis Indikasi Pengaruh Moral Hazard dan Adverse 

Selection Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil Bank Syariah di Indonesia (Periode 

2012-2017). Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. Fakultas Agama Islam. 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indikasi pengaruh Moral Hazard dan 

Adverse Selection terhadap Pembiayaan Bagi Hasil Bank Syariah di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan 10 BUS yang mempublikasi laporan keuangannya secara 

lengkap dalam data triwulan selama periode Januari 2012 – Desember 2017. Teknik 

analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel model efek 

acak (random effect). 

Berdasarkan hasil regresi data panel dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

Menyimpulkan bahwa 1) NPF berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Pembiayaan Bagi Hasil dengan signifikansi 0.2122 > 0.05 dan nilai koefisien -

0.018615. 2) GDP berpengaruh negatif signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

dengan signifikansi 0.0000 > 0.05 dan nilai koefisien -0.660948. 3) TBH berpengaruh 

positif signifikan terhadap Pembiayaan Bagi Hasil dengan signifikansi 0.0000 > 0.05 

dan nilai koefisien 0.277888. Secara parsial NPF tidak mengindikasikan adanya 

pengaruh moral hazard dan adverse selection. Secara Simultan NPF, GDP, TBH 

secara bersama sama berpengaruh terhadap Pembiayaan Bagi Hasil yang berarti 

mengindikasikan adanya pengaruh moral hazard dan adverse selection pada 

Pembiayaan Bagi Hasil Bank Syariah di Indonesia. 

Kata Kunci : Moral Hazard, Adverse Selection, Pembiayaan Bagi Hasil Bank 

Syariah, NPF, GDP, TBH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan alternatif yang selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang 

sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah.
1
 

Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip 

prinsip ilahiyah yang dalam operasionalnya memiliki perbedaan dengan bank 

konvensional. Meskipun prinsip syariah dalam perbankan berasal dari nilai-

nilai ilahiah namun sebagaimana kegiatan perekonomian lainnya, perbankan 

syariah pun tidak lepas dari masalah korupsi, termasuk juga dalam transaksi 

keuangan di bank syariah khususnya pembiayaan, terjadinya asimetri 

informasi akibat penerima pinjaman (debitur) memiliki informasi yang lebih 

lengkap terkait potensi keuntungan dan kerugian proyek dibandingkan 

kreditur. Keadaan tersebut membuat kreditur (perbankan) dapat membuat 

keputusan yang salah dalam memberikan pinjaman. Permasalahan asimetri 

informasi yaitu moral hazard dan adverse selection.
2
 

Tidak seperti perbankan konvensional, moral hazard di bank syariah 

setidaknya dapat dibedakan menjadi moral hazard pada bank dan juga moral 

hazard pada nasabah. Salah satu celah moral hazard pada bank syariah adalah 

                                                           
1
 Ali Syukron, Dinamika Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia, Economic : Jurnal 

Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 2, 2013, h.28. 
2 Achmad Fachruddin, Tugas Akhir MK. Pembiayaan Agribisnis Program MSA IPB , 

Literature Review: Asymmetric Information pada Program Pembiayaan Perbankan Syariah,  2013,   

h.1- 2. 
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pada pembiayaan berbasis bagi hasil.
3
 Hal ini yang menjadikan bank syariah 

memiliki total pembiayaan bagi hasil meningkat setiap tahunnya. Berikut 

adalah grafik total pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

 

Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah (diolah) 

Dari grafik diatas terlihat bahwa laju pembiayaan bagi hasil bank syariah 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Sampai tahun 2017, pembiayaan 

bagi hasil di bank syariah mencapai Rp. 67.526 miliar.
4
 Pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah secara teori memang membutuhkan 

kepercayaan dan akuntabilitas antara pihak bank sebagai shohibul maal dan 

nasabah sebagai mudharib. Namun, dalam praktiknya, SDM bank syariah di 

satu sisi, dan nasabah disisi lain, masih belum melaksanakan akad 

kepercayaan karena berbagai alasan.
5
 Bahkan, berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), rasio pembiayaan bermasalah perbankan (NPF) dari segi 

pembiayaan berbasis bagi hasil mengalami kenaikan dari Rp. 2.572 miliar 

                                                           
3 Indah Piliyanti dan Afrilianti Romadhon, Assessing Factors Influencing Moral Hazard of 

Mudharaba and Musyaraka Financing In Islamic Banking; Case Study in Surakarta, Economic : 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2, 2016 , h.2. 
4
 Statistik Perbankan Syariah www.ojk.go.id  

5 Indah Piliyanti dan Afrilianti Romadhon, Assessing Factors Influencing Moral Hazard of 

Mudharaba and Musyaraka Financing In Islamic Banking; Case Study in Surakarta, h.2. 

49.225 
55.886 

62.151 
67.526 

2014 2015 2016 2017 

Pembiayaan Bagi Hasil 

 Pembiayaan Bagi Hasil
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pada tahun 2016 menjadi Rp. 3.523 miliar pada tahun 2017. Secara nominal, 

pada tahun 2016 ke 2017 pembiayaan berbasis bagi hasil mengalami 

peningkatan dari Rp. 62.151 miliar menjadi Rp. 67.526 miliar.
6
 Artinya 

keberadaan asimetri informasi berpengaruh terhadap keberhasilan tingkat 

pengembalian pembiayaan. Semakin tinggi tingkat asimetri informasi yang 

berkorelasi dengan jumlah kreditur berkualitas rendah dapat menurunkan 

jumlah pengambalian (Non Performing Financing) secara signifikan.
7
 

Dalam pembiayaan berbasis bagi hasil permasalahan moral hazard 

muncul ketika satu pihak melepaskan tanggungjawabnya kepada pihak lain 

atas perilaku pelanggarannya terhadap kontrak yang disepakati. Permasalahan 

moral hazard terjadi sesudah transaksi dilakukan di mana kreditur berada 

dalam posisi menerima risiko atas usaha yang dilakukan debitur. Moral 

hazard terjadi karena debitur memperoleh keuntungan untuk mengalihkan 

proyeknya pada proyek yang berisiko tinggi yang tidak diinginkan oleh 

pemberi pinjaman yang apabila berhasil dapat memberikan keuntungan yang 

besar dan apabila gagal akan ditanggung oleh kreditur dalam bentuk tidak 

kembalinya pembiayaan yang diberikan.
8
 

Pengalaman perbankan nasional pada masa menghebatnya krisis ekonomi 

1997-1999 merupakan pelajaran berharga. Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

tidak saja survive, tetapi mampu meningkatkan laba bersih 134%  setahun 

dengan peningkatan asset 14% pada tahun 1999 ketika banyak bank 

konvensional colapse saat krisis moneter memuncak. BMI tidak banyak 

menghadapi tingginya Non Performing Loan/Financing (NPL/F) sebagaimana 

perbankan konvensional. NPL/F yang meningkat pada perbankan 

konvensional tidak saja disebabkan karena kemungkinan moral hazard dan 

                                                           
6
 Statistik Perbankan Syariah www.ojk.go.id 

7
 Achmad Fachruddin, Tugas Akhir MK. Pembiayaan Agribisnis Program MSA IPB,  h. 1- 2. 

8
 Achmad Fachruddin, Tugas Akhir MK. Pembiayaan Agribisnis Program MSA IPB,  h. 1- 2. 
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Adverse Selection tetapi juga oleh built in character sistem operasionalnya 

sendiri.
9
 

Dan juga ketidakhati-hatian bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 

dapat dikategorikan sebagai tindakan moral hazard. Dengan definisi tersebut 

kita juga dapat menganalisis sejumlah kasus yang di temukan pada perbankan 

konvensional seperti kasus kredit macet sebesar 2,7 triliun rupiah di Bank 

Mandiri, dan masuknya bank persyarikatan dalam kategori bank dalam 

pengawasan khusus dari sudut pandang moral hazard.
10

   

Menurut penelitian Mustafa Edwin Nasution dan Ranti Wilasih Indikasi 

moral hazard dapat dilihat dari kebijakan pembiayaan yang berhati-hati 

ataupun risk yang menyebabkan terjadinya peningkatan NPF, karena hal itu 

juga bank kurang melakukan antisipasi terhadap terjadinya moral hazard di 

sisi debitur.
11

 Sedangkan pada penelitian Mustafa Edwin Nasution dan Nurul 

Huda dalam bank konvensional, GDP dalam jangka pendek tidak berpengaruh 

terhadap NPF, tetapi dalam jangka panjang berpengaruh. Hal ini berarti 

bahwa GDP dalam jangka pendek tidak tampak adanya indikasi moral 

hazard, tetapi dalam jangka panjang tampak. Hal yang sama juga terlihat 

dalam bank syariah, dimana koefisien nya lebih tinggi dibandingkan dengan 

bank konvensional. Peningkatan kegiatan ekonomi kurang diikuti oleh 

monitoring pembiayaan yang berjalan sehingga memberikan kesempatan 

terjadinya moral hazard. Untuk bank syariah rasio margin murabahah 

terhadap profit loss sharing mudharabah dalam jangka pendek maupun jangka 

                                                           
9
 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah, 

(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009),  h. 77. 
10

 Mustafa Edwin Nasution, dan Ranti Wilasih, Profit Sharing dan Moral Hazard Dalam 

Penyaluran Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia, , Economic: Jurnal Ekonomi dan 

Pembangunan Indonesia, Vol. VII No. 02, 2007 Januari h. 106 
11

 Mustafa Edwin Nasution, dan Ranti Wilasih, Profit Sharing dan Moral Hazard Dalam 

Penyaluran Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia, h. 111.  
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panjang berpengaruh positif terhadap NPF sehingga mengindikasikan moral 

hazard. 
12

 

Permasalahan asimetri informasi lainnya adalah adverse selection. 

Adverse selection merupakan salah satu bentuk asimetri informasi yang terjadi 

sebelum transaksi keuangan dilakukan karena peminjam dengan kualitas 

rendah (memiliki risiko kredit tinggi) biasanya akan mencari pinjaman dengan 

bunga tinggi atau tingkat bagi hasil (Equivalen rate) yang tinggi. Dari 

masalah adverse selection inilah sebagian besar dari pinjaman/pembiayaan 

biasanya merupakan kredit/pembiayaan bermasalah. Maka, Indikasi adverse 

selection dapat dilihat dari tingginya tingkat bagi hasil (Equivalen rate) yang 

ditetapkan oleh bank syariah untuk nasabah pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Namun, juga diikuti dengan tingginya jumah NPF.
13

 

Industri perbankan merupakan industri yang unik bila dibandingkan 

dengan industri lainnya. Seperti industri lainnya yang berorientasi laba (profit 

oriented), industri ini juga menjalankan peran pengawasan (monitoring) 

terhadap debitur, di sisi lain industri ini juga di-monitor oleh deposan, 

termasuk oleh regulator dan lembaga penjamin simpanan. Deposan tidak 

memonitor secara langsung penggunaan dana yang ditempatkan ke debitur, 

namun lembaga perbankan yang memonitor debitur sebagai amanat deposan 

atau penyimpan dana di bank. Oleh karena itu peran regulasi berfungsi 

sebagai representasi publik terkait dengan monitoring pada industri 

perbankan. Kasus pembobolan dana nasabah Citibank yang dilakukan oknum 

tertentu baik nama pribadi atau persekongkolan tertentu merupakan contoh 

nyata moral hazard dunia perbankan di Indonesia.
14

  

                                                           
12

 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah , h. 

86-87. 
13

 Anwar Nasution, Masalah-Masalah SIstem Keuangan dan Perbankan Indonesia, Stabilitas 

Sistem Keuangan : Urugensi, Implikasi Hukum, dan Agenda Kedepan, h.3-4 
14

 “Moral Hazard dan Pencegahannya Pada Industri Perbankan di Indonesia” diakses dari 

www.kemenkeu.go.id. 
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Pada industri ini, kesulitan utama dalam pengawasan (monitoring) adalah 

karena adanya asimetri informasi (asymmetry information) atau ketidak 

selarasan informasi, yang menjadikan industri ini rawan masalah moral 

hazard dan adverse selection.15 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam skripsinya penulis 

akan membahas tentang ANALISIS INDIKASI PENGARUH MORAL 

HAZARD DAN ADVERSE SELECTION TERHADAP PEMBIAYAAN 

BAGI HASIL BANK SYARIAH DI INDONESIA (PERIODE 2012-

2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15

 “Moral Hazard dan Pencegahannya Pada Industri Perbankan di Indonesia” diakses dari 

www.kemenkeu.go.id. 
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B. Identifikasi Masalah  

             Berdasarkan uraian diatas, berikut ini merupakan bebeapa masalah 

yang dapat diidentifikasi. Masalah tersebut berkaitan dengan pengaruh moral 

hazard dan adverse selection terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah di 

Indonesia serta efektifitas kinerja bank dalam pengawasan (monitoring) 

pencegahan praktik moral hazard dalam pembiayaan bank syariah di 

Indonesia. Beberapa masalah yang dapat penulis identifikasikan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Asimetri informasi berupa moral hazard disinyalir dapat menurunkan 

jumlah pengembalian (Non performing financing) dalam transaksi 

pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

2. Peningkatan kegiatan ekonomi kurang diikuti oleh monitoring 

pembiayaan yang berjalan sehingga memberikan kesempatan terjadinya 

moral hazard. 

3. Adverse selection terjadi sebelum transaksi keuangan dilakukan karena 

peminjam dengan kualitas rendah (memiliki risiko kredit tinggi) biasanya 

akan mencari pinjaman tingkat bagi hasil yang tinggi. 

4. Moral hazard dan adverse selection yang terjadi pada pembiayan bagi 

hasil bank syariah di Indonesia karena adanya asimetri informasi 

(asymmetry information) atau ketidak seimbangan informasi antara 

debitur dan kreditur. 

5. Moral hazard pada pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia 

disinyalir karena kurangnya peran pengawasan (monitoring) terhadap 

debitur. 

 

 

 

 

Analisis Indikasi Pengaruh... Ghinaeis Fazri Hasna, FAI, 2018



8 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

            Tidak semua permasalahan diteliti oleh peneliti dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori dan lain sebagainya serta supaya 

penelitian yang sedang dilakukan ini dapat diteliti secara mendalam. Untuk 

itulah berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini pada pengaruh 

moral hazard dan adverse selection yang berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. Dimana proksi moral 

hazard dinyatakan dalam rasio NPF dan GDP, sedangkan proksi adverse 

selection dinyatakan dalam rasio NPF dan Tingkat Bagi Hasil. 

 

D. Perumusan Masalah 

            Melalui pembatasan masalah diatas, untuk mempermudah maka 

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh yang signifikan indikasi moral hazard dan adverse 

selection yang dinyatakan dalam rasio NPF terhadap pembiayaan bagi 

hasil bank syariah di Indonesia ? 

2. Adakah pengaruh yang signifikan indikasi moral hazard yang dinyatakan 

dalam rasio GDP terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah di 

Indonesia ? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan indikasi adverse selection yang 

dinyatakan dalam Tingkat Bagi Hasil terhadap pembiayaan bagi hasil 

bank syariah di Indonesia ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari batasan masalah dan latar belakang masalah, maka 

tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan indikasi moral hazard dan adverse selection yang dinyatakan 

dalam rasio NPF terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan indikasi moral hazard yang dinyatakan dalam rasio GDP 

terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan indikasi adverse selection yang dinyatakan dalam Tingkat 

Bagi Hasil terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

 

Manfaat penelitian  

Secara lebih spesifik manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengaruh moral hazard dan adverse selection terhadap 

pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia  

2. Bagi praktisi, membantu untuk lebih meningkatkan teori yang dapat 

mengetahui indikasi adanya moral hazard dan adverse selection terhadap 

pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

3. Bagi akademisi, sebagai tamabahan informasi dan sebagai bahan 

pembandingan bagi peneliti lain yang juga meniliti tentang pengaruh 

moral hazard dan adverse selection terhadap pembiayaan bagi hasil bank 

syariah di Indonesia. 
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4. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

indikasi terjadi nya moral hazad dan adverse selection terhadap 

pembiayaan bagi hasil bank syariah di Indonesia. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

TABEL 1.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

 

No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Pipit 

Novidayant,  

Pengaruh 

Moral 

Hazard, 

Conflict of 

Interest dan 

Atribut 

Proyek 

Terhadap 

Agency 

Problem 

Dalam 

Kontrak 

Pembiayaan 

Mudharabah 

di BMT BIF 

Program 

Studi 

Keuanga

n Islam, 

Fakultas 

Syari’ah 

dan 

Hukum, 

Universi

tas Islam 

Negeri 

Sunan 

Kalijaga

, 2014. 

Metode 

yang 

digunakan 

kuantitatif 

data primer, 

yang 

hasilnya 

ketiga 

variabel 

tersebut 

bersama 

sama 

berpengaruh 

sebesar 

21,7%. Dan 

disimpulkan 

bahwa 

Membahas 

tentang 

pengaruh 

moral hazard 

terhadap 

pembiayaan.  

Dari review 

penelitian yang 

telah 

dipaparkan, 

maka yang 

membedakan 

dengan penulis 

adalah penulis 

tidak 

menjelaskan 

tentang 

pengaruh 

Conflict of 

Interest dan 

Atribut Proyek 

Terhadap 

Agency 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Yogyakarta. variabel 

atribut 

proyek 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

agency 

problem 

dalam 

kontrak 

pembiayaan 

mudharabah

di BMT BIF 

Yogyakarta. 

Problem 

Dalam 

Pembiayaan. 

2. Khaikal 

Mulki, 

Analisis 

Pengaruh 

Moral 

Hazard 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bank 

Program 

Studi 

Manaje

men 

Fakultas 

Ekonom

i dan 

Bisnis, 

Universi

Menggunak

an metode 

(ECM) 

error 

correction 

model, 

menunjukan 

dalam 

jangka 

Membahas 

tentang 

Pengaruh 

moral hazard 

terhadap 

pembiayaan 

bank syariah di 

Indonesia, 

penulis melihat 

Dari review 

penelitian yang 

telah 

dipaparkan, 

maka yang 

membedakan 

dengan penulis 

adalah 

pembiayaan 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Syariah di 

Indonesia. 

tas UIN 

Syarifhi

dayatull

ah 

Jakarta, 

2011. 

pendek dan 

Panjang 

hanya 

variable 

NPF saja 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan, 

sedangkan 

variable 

PDB tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan.  

signifikan 

Pengaruh 

moral hazard 

jangka pendek 

nya dari rasio 

NPF. 

yang 

digunakan 

pembiayaan 

bagi hasil dan 

data yang 

penulis 

gunakan dari 

tahun 2015-

2017. 

3. Muhammad 

Ridwan 

Setiawan, 

Efektifitas 

Pencegahan 

Praktik 

Moral 

Hazard 

Program 

Studi 

Muamal

at 

Fakultas 

Syariah 

dan 

Hukum, 

Menggunak

an metode 

kualitatif 

deskriptif, 

hasil nya 

terdapat 

kasus moral 

hazard yang 

Penulis 

Membahas ada 

nya indikasi 

moral hazard 

dalam 

pembiayaan 

bank syariah. 

Dari review 

penelitian yang 

telah 

dipaparkan, 

maka yang 

membedakan 

dengan penulis 

adalah penulis 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Nasabah 

Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah. 

Universi

tas UIN 

Syarifhi

dayatull

ah 

Jakarta, 

2008. 

dilakukan 

salah satu 

nasabah 

bank 

bukopin 

syariah pada 

tahun 2003. 

Dan 

dilakukan 

berbagai 

cara 

efektifitas 

pencegahan

agar kasus 

moral 

hazard 

tersebut 

tidak terjadi 

kembali.  

tidak 

membahas 

pencegahan 

praktik moral 

hazard dalam 

pembiyaan 

Murabahah. 

4. Mustafa 

Edwin, 

Ranti 

Wilasih, 

Profit 

Departe

men 

Ilmu 

Ekonom

i, 

Menggunak

an metode 

(ECM) 

error 

correction 

Pembahasan 

sama sama 

mengenai 

indikasi 

adanya moral 

Dari review 

penelitian yang 

telah 

dipaparkan, 

maka yang 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Sharing dan 

Moral 

Hazard 

Dalam 

Penyaluran 

Dana Pihak 

Ketiga Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia. 

Fakultas 

Ekonom

i 

Universi

tas 

Indonesi

a. 

model, hasil 

nya 

menunjukan 

bahwa 

dalam kasus 

di Bank 

Syariah 

Mandiri 

tidak 

ditemukann

ya indikasi 

moral 

hazard, 

sedangkan 

dalam kasus 

BMI 

ditemukan 

indikasi 

moral 

hazard 

karena 

ketidak hati 

hatian BMI 

yang 

hazard pada 

pembiayaan 

pada bank 

umum syariah. 

membedakan 

dengan penulis 

adalah penulis 

tidak 

membahas 

tentang 

penyaluran 

dana pihak 

keriga. 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

mengakibat

kan 

terjadinya 

peningkatan 

kredit 

macet. 

5. M. Dahsya 

Karesna P, 

Pengaruh 

DPK, NPF, 

FDR dan 

Nominal 

Bagi Hasil 

Terhadap 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Pada Bank 

Umum 

Syariah 

(Periode 

2011-2015). 

Program 

Studi 

Perbank

an 

Syariah, 

Fakultas 

Ekonom

i dan 

Bisnis 

Universi

tas Islam 

Negeri 

Syarif 

Hidayat

ullah, 

Tahun 

2017 

Menggunak

an model 

regresi data 

panel, 

hasilnya 

secara 

simultan 

variabel 

independen 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

mudharabah

, sedangkan 

secara 

parsial 

Persamaan nya 

dari metode 

yang 

digunakan 

menggunakan 

model regresi 

data panel dan 

salah satu 

variabel X nya 

sama sama 

menggunakan 

nominal/tingka

t bagi hasil.  

Dari review 

penelitian yang 

telah 

dipaparkan, 

maka yang 

membedakan 

dengan penulis 

adalah penulis 

tidak 

membahas 

tentang 

pengaruh DPK, 

NPF, FDR 

terhadap 

pembiayaan 

mudharabah di 

BUS. 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

variabel 

DPK dan 

NBH  

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

dan variabel 

NPF dan 

FDR tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

6. Nur Anisha, 

Indikasi 

Moral 

Hazard dan 

Adverse 

Selection 

Dalam 

Penyaluran 

Dana Pihak 

Ketiga 

(Studi 

Kasus: Bank 

Syariah 

Program 

Studi 

Manaje

men 

Fakultas 

Ekonom

i dan 

Bisnis 

Universi

tas Islam 

Negeri 

Syarif 

Hidayat

Menggunak

an metode 

(ECM) 

error 

correction 

model, hasil 

nya jangka 

pendek 

peningkatan 

GDP dan 

TBH 

mempengar

uhi NPF, 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah sama 

sama 

menganalisis 

indikasi moral 

hazard dan 

adverse 

selection. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

dengan penulis 

adalah penulis 

dalam 

pembiayaan 

bagi hasil 

sedangkan 

skripsi ini 

dalam 

penyaluran 

dana pihak 

ketiga. 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

Periode 

Januari 

2012- 

Februari 

2016) 

ullah, 

Tahun 

2016 

Sedangkan 

dalam 

jangka 

panjang 

peningkatan 

GDP, Rasio 

Margin 

Murabahah 

terhadap 

margin 

profit loss 

sharing 

mudharabah

TBH dan 

penurunan 

inflasi akan 

meningkatk

an NPF. 

NPF 

meningkat 

disebabkan 

oleh GDP, 

MM, MPLS 

dan 
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No 

 

Nama 

Penulis & 

Judul 

 

Waktu 

dan 

Tempat 

 

Metode & 

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

menurunnya 

inflasi 

mengindika

sikan 

adanya 

moral 

hazard dan 

NPF 

meningkat 

karena TBH 

mengindika

sikan Moral 

Hazard dan 

Adverse 

Selection. 
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